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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha
Panyayang, kami panjatkan puja dan puji syukur atas kehadirat-Nya, yang telah
melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kami, sehingga kami dapat

menyelesaikan panduan inovasi dengan judul “BUNGKUS KERTAS”.

Tujuan dilaksanakannya kegiatan BUNGKUS KERTAS (Bongkar Kakus Kerja
Sama dengan Lintas Sektoral) untuk meningkatkan kepemilikan jamban sehat 100%
di wilayah kerja UPTD Puskesmas Todanan. Untuk itu diperlukan Buku Panduan
Praktis yang diharapkan dapat membantu Tim Bungkus Kertas UPTD Puskesmas
Todanan yang memerlukan informasi tentang inovasi kegiatan Bungkus Kertas.
Dengan terbitnya buku ini diharapkan masyarakat akan mengetahui dan memahami
tentang inovasi Bungkus Kertas. Tentu saja, pada waktunya buku panduan praktis
ini dapat saja direvisi dan diterapkan berdasarkan dinamika pelayanan yang dapat
berkembang menurut situasi dan kondisi di lapangan serta perubahan regulasi

terbaru.

Todanan, 24 Januari 2022

Kepala UPTD Puskesmas Todanan
Kabupaten Blora
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BAB |
DEFINISI

Kesehatan lingkungan adalah upaya kesehatan meliputi kegiatan analisis
dan pengendalian resiko resiko kesehatan sebagai akibat kurang terpenuhinya
kebutuhan kesehatan dasar seperti air bersih. Fasilitas sanitasi yang memadai
dan tempat tinggal yang layak serta penurunan tingkat resiko kesehatan yang
disebabkan oleh pencemaran dan bahaya bahaya lingkungan.

Kondisi sanitasi yang buruk dan tidak memenuhi syarat kesehatan akan
berkontribusi terhadap berbagai kasus penyakit berbasis lingkungan, seperti
diare, dan kecacingan. Dalam upaya mencapai target universal akses pada
tahun 2019 yaitu akses 100-0-100 (100% akses air bersih, 0% pemukiman
kumuh, dan 100% akses sanitasi layak).

Open Defecation Free (ODF) adalah kondisi ketika setiap individu dalam
komunitas tidak buang air besar sembarangan. Pembuangan tinja yang tidak
memenuhi syarat sangat berpengaruh pada penyebaran penyakit berbasis
lingkungan.

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat yang selanjutnya disingkat STBM
adalah pendekatan untuk mengubah perilaku higienis dan saniter melalui
pemberdayaan masyarakat dengan cara pemicuan. Pilar Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat yang selanjutnya disebut Pilar STBM adalah perilaku higienis dan
saniter yang digunakan sebagai acuan dalam penyelenggaraan Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat.

Stop Buang Air Besar Sembarangan adalah kondisi ketika setiap individu
dalam suatu komunitas tidak lagi melakukan perilaku buang air besar

sembarangan yang berpotensi menyebarkan penyakit.



BAB Il
RUANG LINGKUP

A. Lingkup Materi
Materi dalam pelaksanaan kegiatan BUNGKUS KERTAS meliputi sosialiasi
jamban sehat kepada masyarakat dan melakukan identifikasi kepada masyarakat
yang belum memiliki jamban sehat permanen. Selanjutnya data dari identifikasi
dilakukan perencanaan bersama lintas sector untuk mendapatkan stimulant
jamban sehat kepada sasaran.
B. Lingkup Lokasi
Kegiatan BUNGKUS KERTAS dilaksanakan di 19 Desa wilayah kerja UPTD
Puskesmas Todanan.
C. Lingkup Waktu
Kegiatan BUNGKUS KERTAS dilaksanakan 1 tahun sekali.



BAB Il
TATA LAKSANA

A. Tahap Persiapan Kegiatan BUNGKUS KERTAS
1. Membuat perencanaan kegiatan
2. Membuat undangan dan mendistribusikan
3. Menyiapkan sarana dan prasarana
B. Tahap Pelaksanaan BUNGKUS KERTAS
1. Mempersiapkan kegiatan
Melaksanakan sosialisasi dengan lintas sektor
Identifikasi masalah jamban yang ada di Desa
Menentukan sasaran
Koordinasi dengan lintas sector
Melaksanakan pembangunan jamban sehat
Memonitoring kegiatan
Mengidentifikasi masalah dan menganalisa kegiatan
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Mengevaluasi kegiatan dan menentukan rencana tindak lanjut perbaikan
10.Melaksanakan tindak lanjut perbaikan

11.Melaksanakan evaluasi dari tindak lanjut perbaikan kegiatan

C. Aktifitas BUNGKUS KERTAS
1. Jadwal kegiatan Bungkus Kertas:
Kegiatan Bungkus Kertas dilaksanakan satu tahun sekali
2. Langkah-langkah kegiatan:
a) Persiapan kegiatan:
1. Membuat perencanaan kegiatan
2. Membuat undangan dan mendistribusikan
3. Menyiapkan sarana dan prasarana
b) Langkah-langkah kegiatan:
1. Mempersiapkan kegiatan
Melaksanakan sosialisasi dengan lintas sektor
Identifikasi masalah jamban yang ada di Desa

Menentukan sasaran
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Koordinasi dengan lintas sector
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Melaksanakan pembangunan jamban sehat
Memonitoring kegiatan

Mengidentifikasi masalah dan menganalisa kegiatan
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Mengevaluasi kegiatan dan menentukan rencana tindak lanjut
perbaikan
10.Melaksanakan tindak lanjut perbaikan

11.Melaksanakan evaluasi dari tindak lanjut perbaikan kegiatan



BAB IV
DOKUMENTASI

Pendokumentasian kegiatan yang berkaitan dengan Program BUNGKUS
KERTAS dilaksanakan dalam bentuk evaluasi dan pembuatan jamban pada

sasaran.



